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KONSEP MULTIPLE INTELLIGENCES PERSPEKTIF MUNIF CHATIB 
DALAM MENGEMBANGKAN SISTEM PENDIDIKAN DI INDONESIA 
 
ABSTRAK 
Multiple Intelligences menunjukkan adanya bermacam-macam kecerdasan 
yang dimiliki setiap manusia. Kecerdasan siswa bisa dilihat dalam proses 
pembelajaran dan dalam kehidupan sehari-harinya. Masalah yang ada pada lembaga 
pendidikan saat ini adalah ketika penerimaan siswa baru di sekolah,  dalam 
penerimaan tersebut sekolah menggunakan sistem the best input, yang dimaksud 
dengan the best input di sini yaitu menggunakan tes-tes formal, menerima siswa yang 
IQ nya tinggi, dan melihat hasil dari Ujian Nasional. Tantangan dalam lembaga 
pendidikan di Indonesia saat ini yaitu seorang pendidik bisa menghargai kecerdasan 
antara siswa yang satu dengan yang lainnya. 
Berangkat dari itulah penulis kemudian membahas kembali tentang pemikiran 
tokoh Indonesia yang mencoba untuk merumuskan konsep Multiple Intelligences 
sesuai dengan harapan bangsa dan negara, yaitu Munif Chatib. Maka dari itu, penulis 
merumuskan masalah tentang “Bagaimana Konsep Multiple Intelligences perspektif 
Munif Chatib dalam Mengembangkan Sistem Pendidikan di Indonesia”. 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan konsep Multiple Intelligences perspektif Munif Chatib dalam 
Mengembangkan Sistem Pendidikan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan model penelitian kepustakaan. Sedangkan metode 
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, serta analisis datanya adalah 
dengan metode content analysis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep Multiple Intelligences perspektif 
Munif Chatib dalam mengembangkan sistem pendidikan di Indonesia mencakup: (1) 
menerima semua siswa dengan kecenderungan kecerdasan berbeda-beda pada proses 
penerimaan siswa baru di sekolah; (2) meneliti kondisi psikologi siswa dengan 
menggunakan MIR; (3) pembagian kelas berdasarkan kecenderungan kecerdasan 
siswa; (4) membuat metode-metode baru dan menarik berdasarkan kecenderungan 
siswa; dan (5) menilai siswa dari ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif. Konsep 
ini dibuktikan dengan tidak membanding-bandingkan antara kecerdasan siswa yang 
satu dengan yang lainnya. 
Penerapan dari pemikiran Munif Chatib tentang konsep Multiple Intelligences 
dalam pendidikan di Indonesia dapat dilihat dari sekolah-sekolah yang sudah 
menerapkan strategi tersebut. Salah satu sekolah yang sudah menerapkan strategi 
Multiple Intelligences adalah Sekolah Yayasan Malik Ibrahim Gresik.  
 








The concept of Multiple intelligences shows that is variety of intelligences 
belongs to human beings. Students intelligence can be showed in learning process 
and in their daily lives. The problem at education institutions today is when new 
students are recruited in school, in that recruitment the school uses the best input 
system, what the best input mean here is using formal test, accepting students with 
high IQ and also seeing the result of the national exams. The challenge in educational 
institutions in Indonesia today is that the educator can appreciate intelligence among 
students. 
Based on that reason, the writer has studied to reformulate the idea of Indonesia 
figure that is Munif Chatib. Trying to formulate Multiple Intelligences concept, being 
relevant to expectation of nation and state. Hence from that, the writer of the problem 
statement about “How the Multiple Intelligences concept Munif Chatib perspective in 
developing education system in Indonesia?”. 
Pursuant to the problem statement, these studies purpose to description Multiple 
Intelligences concept of Munif Chatib perspective in developing education system in 
Indonesia. This study is using qualitative research method with bibliography research 
model. While the data collecting technique is using documentation method, and also 
the data analysis is using content analysis method. 
The research result shows that Multiple Intelligences concept of Munif Chatib 
perspective in developing education system in Indonesia includes: (1) accepting all 
students with the intelligences tendency different each other at new student 
acceptance process in school; (2) checking the condition of students’ psychology by 
using MIR; (3) class division of pursuant to students’ intelligences tendency; (4) 
making new methods and draw pursuant to student tendency; and (5) assessing 
student from cognitive, psychomotoric, and affective domain. This concept is proved 
without comparing between one student intelligence and other. 
The applying from idea of Munif Chatib about Multiple Intelligences concept in 
developing education system in Indonesia, can be seen from school applying that 
strategy. One of the schools applying the Multiple Intelligences strategy is school of 
Malik Ibrahim Institution in Gresik.   
 
Keyword: Concept, Multiple Intelligences, Education System. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan dalam pengertian luas yaitu proses pembelajaran yang diberikan 
pendidik kepada peserta didik sebagai usaha untuk mendewasakan dan 
mencerdaskan peserta didik.
1
 Jadi pendidikan merupakan usaha sadar atau 
                                                          
 
1
 Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 1. 
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perencanaan pendidik kepada peserta didik dari yang belum faham menjadi faham 
dan dari yang belum mengerti menjadi mengerti sebagai upaya untuk 
mencerdaskan dan memanusiakan manusia. 
Proses pendidikan sebenarnya telah berlangsung lama, yaitu sepanjang 
sejarah manusia itu sendiri, dan seiring pula dengan perkembangan sosial 
budayanya. Secara umum aktivitas pendidikan sudah ada sejak manusia 
diciptakan. Betapa pun sederhana bentuknya, manusia memang melakukan 
pendidikan sebab manusia bukan termasuk makhluk instintif.
2
 
Menurut Howard Gardner Multiple Intelligences merupakan kemampuan 
untuk memecahkan masalah atau menciptakan sesuatu yang bernilai bagi budaya 
tertentu.
3
 Yaitu keterampilan memecahkan masalah membuat seseorang mendekati 




Kecerdasan majemuk perspektif Munif Chatib adalah kemampuan seseorang 
dalam membiasakan dirinya dengan bergerak membuat produk-produk atau karya-
karya baru yang mempunyai nilai budaya yang tinggi dan mampu menyelesaikan 
masalah yang dihadapi secara mandiri serta menemukan kondisi akhir terbaiknya 
dengan cepat dan baik.
5
 
Penulis dapat menyimpulkan bahwa pengembangan pendidikan melalui 
pendekatan multiple intelligences adalah suatu kesadaran yang dilakukan para 
pendidik dalam mengembangkan pendidikan dengan cara memperlakukan semua 
peserta didik dengan perlakuan yang sama dan istimewa. Tidak ada peserta didik 
yang bodoh, hal ini dikarenakan bahwa semua peserta didik mempunyai 
kecerdasan dan tidak bersifat tunggal, artinya setiap peserta didik mempunyai 
                                                          
2
 Jalaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 111.  
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 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21 (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 81. 
4
 Howard Gardner, Multiple Intelligences Kecerdasan Majemuk Teori dalam Praktek 
(Tangerang: Interaksara, 2013), hlm. 36. 
5
 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia  Sekolah Berbasis Multiple Intelligences (Bandung: 
Kaifa, 2015), hlm. 65. 
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potensi kecerdasan majemuk. Kecerdasan peserta didik lebih dititikberatkan pada 
proses untuk mencapai kondisi akhir yang baik. 
Adapun kenyataannya, bahwa sebagian besar lembaga pendidikan di 
Indonesia belum menerapkan sistem pendidikan berbasis Multiple Intelligence, hal 
ini terbukti ketika penerimaan peserta didik baru, sebagian besar lembaga 
pendidikan di Indonesia menerima peserta didik dari segi input, yang dimaksud 
dengan input di sini adalah mengambil calon peserta didik yang memang IQ nya 
lebih tinggi dan tidak menerima peserta didik yang IQ nya rendah atau peserta 
didik yang memang skornya tidak mencapai target. Dan juga dalam proses 
pembelajaran guru lebih terpaku kepada peserta didik dari dimensi kecerdasan 
tunggalnya saja (kecerdasan berbahasa) atau kecerdasan logika dan tidak melihat 
dari dimensi kecerdasan majemuk.  
Indonesia memiliki khazanah tokoh pembaharu dunia pendidikan yang 
begitu banyak, mereka banyak memberikan pemikiran-pemikiran yang segar 
bahkan gagasan-gagasan yang cemerlang yang sesuai dengan tujuan dan arahan 
serta visi misi pendidikan. Salah satu tokoh pembaharu tersebut ialah Munif 
Chatib. Beliau banyak memberikan pencerahan ide-ide yang sangat berguna bagi 
kemajuan pendidikan di Indonesia, salah satu contoh gagasannya adalah 
pendidikan melalui pendekatan Multiple Intelligences. Dalam bukunya yang 
berjudul Sekolahnya Manusia, Munif Chatib berpendapat bahwa pendidikan 
melalui Multiple Intelligences yaitu pendidikan yang di dalamnya berisi aktivitas-
aktivitas pembelajaran dengan model dan kreativitas yang beragam dan merujuk 




Nama Munif Chatib begitu penting dalam wacana Pendidikan di Indonesia. 
Beliau dikenal sebagai tokoh pembaharu pendidikan di Indonesia dan cukup 
terkenal, yang kiprahnya dalam memajukan bangsa ini. Beliau dikenal sebagai 
                                                          
6
 Munif Chatib, Sekolahnya, hlm. 98. 
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pemimpin sebuah lembaga pendidikan komputer dan bahasa inggris di Jakarta, 
diangkat sebagai Direktur SMA SOH Cibubur, dan kini menjabat CEO NEXT 
Worldview, yaitu sebuah lembaga Konsultan dan pelatihan Pendidikan.
7
 Beliau 
adalah tokoh sekaligus penulis beberapa buku best seller di antaranya Sekolahnya 
Manusia, Gurunya Manusia, Orangtuanya Manusia, dan Sekolah anak-anak Juara.
8
 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik dan mencoba 
mengkaji gagasan, pemikiran dan pendapat dari Munif Chatib tentang konsep 
Multiple Intelligences dalam mengembangkan sistem pendidikan di Indonesia. 
Oleh karena itu, penulis mencoba membahasnya dalam skripsi dengan judul 
“Konsep Multiple Intelligence Perspektif Munif Chatib dalam Mengembangkan 
Sistem Pendidikan di Indonesia”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis Penelitian 
Secara garis besar, penelitian dalam skripsi ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif yaitu sebuah penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengungkap segala gejala holistik-kontekstual (secara menyeluruh dan sesuai 
dengan konteks apa adanya) melalui pengumpulan data tentang konsep 
Multiple Intelligences perspektif Munif Chatib dalam mengembangkan sistem 
pendidikan di Indonesia.
9
 Ditinjau dari jenis datanya, model penelitian ini 
adalah penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian dengan 
mengkaji buku-buku yang ada di perpustakaan yang berkaitan dengan konsep 
Multiple Intelligences perspektif Munif Chatib. Di samping juga mengkaji 
tentang kajian tokoh pendidikan Munif Chatib. Oleh karena itu, penelitian ini 
secara khuhus bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan 
                                                          
7
Ibid., hlm. 173. 
8
 http://munifchatib.com/about-munif-chatib/#sthash.GLgzacEY.dpuf. Diakses tanggal 23 
Mei 2016.  
9
Ahmad Tanjeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: TERAS, 2011), hlm. 64. 
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bantuan bermacam-macam material yang terdapat di ruangan perpustakaan, 




2.2 Sumber Data 
Pada penelitian kualitatif yang bercorak kepustakaan (penelitian studi 
pustaka) maka, ada dua sumber data sebagai bahan kajian atau pembahasan 
pada penelitian itu, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data primer adalah data yang diambil dari sejumlah karya asli yang 
ditulis langsung oleh tokoh yang dibahas dalam penulisan skripsi.
11
 Sumber 
Primer penelitian ini adalah Sekolahnya Manusia: Sekolah Berbasis Multiple 
Intelligences di Indonesia (Bandung: Kaifa, 2015). Data primer penelitian ini 
diperoleh dengan mengacu kepada bukukarya Munif Chatib sendiri yaitu, 
buku dengan judul Sekolahnya Manusia. Karena dengan buku itu dapat 
merepresentasikan pemikiran Munif pada waktu sekarang ini.  
Sumber data sekunder merupakan buku-buku atau tulisan yang berkaitan 
dengan subjek dan objek yang di samping Munif Chatib dari karya-karya yang 
lain di buku orang lain yang membahas tentang Multiple Intelligences. 
Beberapa data sekunder yang dijadikan referensi oleh penulis di antaranya: 
Kecerdasan Jamak dalam Membaca dan Menulis (Jakarta: Indeks, 2014) 
karya Thomas Amstrong, Kecerdasan Multiple di dalam Kelas (Jakarta: 
Indeks, 2013) karya Thomas Amstrong, Revolusi Kecerdasan Abad 21 
(Bandung: Alfabeta, 2005) karya Agus Efendi, Multiple Intelligences- 
Kecerdasan Majemuk Teori dalam Praktik (Tangerang: Interaksara, 2013) 
karya Howard Gardner, Belajar dan Cerdas Bersama Psikolog Dunia 
(Jogjakarta: Prismasophie, 2006) karya Dr. C. George Boeree. 
2.3 Metode Analisis Data  
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 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara,1995), 
hlm. 28. 
11
 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 152. 
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Metode analisis data dalam penelitian ini adalah metode analisis isi 
(content analysis). Analisis isi adalah tenik penelitian yang dimanfaatkan 
untuk menarik kesimpulan yang replikatif dan sahih dari data atas dasar 
konteksnya.
12
 Stone, dkk., mendefinisikan analisis isi yaitu sebuah teknik 
penelitian untuk membuat inferensi-inferensi dengan mengidentifikasi secara 
sistematik dan obyektif karakteristik-karakteristik khusus dalam sebuah teks.
13
 
Dalam penelitian ini menganalisis konsep Multiple Intelligences perspektif 
Munif Chatib dalam mengembangkan sistem pendidikan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Konsep Multiple Intelligences Perspektif Munif Chatib dalam 
Mengembangkan Sistem Pendidikan di Indonesia  
3.1.1 Analisis Konsep Multiple Intelligences Perspektif Munif Chatib 
Pada teori Bab II hal 8, bahwa konsep adalah gagasan umum 
tentag sesuatu. Sedangkan Multiple Intelligences menurut Howard 
Gardner merupakan teori kecerdasan dan setiap anak mempunyai 
kecerdasan yang berbeda-beda. .14 
Multiple Intelligences perspektif Munif Chatib adalah strategi 
pembelajaran berupa rangkaian aktivitas belajar yang merujuk pada 
indikator hasil belajar dan menuju pada kemampuan seseorang dalam 
membiasakan dirinya dengan bergerak membuat produk-produk atau 
karya-karya baru dan mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi 
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 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 
hlm. 220. 
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 Klaus Krippendorff, Analisis Isi Pengantar Teori dan Metodologi (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 1993), hlm. 19. 
14
 Munif Chatib, Orang Tuanya Manusia Melejitkan Potensi dan Kecerdasan dengan 
Menghargai Fitrah Setiap Anak (Bandung: Mizan Pustaka, 2012), hlm. 87-88. 
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Jadi, Konsep Multiple Intelligences menurut Munif yaitu konsep 
yang menitikberatkan pada kecerdasan setiap anak yang berbeda-beda 
dan selalu menemukan kelebihan pada setiap anak. Munif berpendapat 
bahwa tidak ada anak yang bodoh, setiap anak memiliki minimal satu 
kelebihan. Konsep Munif yang menganut the best process, bukan the 
best input, menurutnya apabila sekolah menganut the best process pada 
penerimaan siswa baru, pendaftar awal akan langsung diterima, tak 
peduli calon siswa itu pintar atau bodoh. Apabila sebuah sekolah 
membuka pendaftaran berkapasitas 100 siswa barunya, ketika 
pendaftarn telah mencapai 100 pendaftaran pun ditutup. Dan sekolah 
menerima semua siswa barunya dengan kondisi apapun.
16
  
Dikarenakan Munif Chatib adalah seorang tokoh pendidikan yang 
ingin mengembangkan serta memajukan sistem pendidikan di Indonesia 
melalui strategi Multiple Intelligences maka tidak jauh berbeda dengan 
tokoh Multiple Intelligences lainnya yang sudah menerapkan strategi 
tersebut di luar negeri seperti Howard Gardner dan Thomas Amstrong. 
Munif berpendapat seperti tokah lainnya bahwa kecerdasan seseorang 
tidak berpangku pada satu kecerdasan saja, akan tetapi setiap orang 
mempunyai kecerdasan-kecerdasan lainnya.   
Kecerdasan seseorang bisa dilihat dari beberapa aspek, tidak 
hanya dilihat dari kecerdasan berbahasa atau kecerdasan logika saja, 
akan tetapi kecerdasan seseorang akan terus berkembang dengan 
kebiasaan yang dilakukannya dan pada saat proses pembelajaran, 
sampai orang itu menemukan kondisi akhir terbaiknya.
17
 Kondisi terbaik 
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 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, hlm. 98.  
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 Munif Chatib, Sekolahnya, hlm. 84. 
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 Munif Chatib, Sekolahnya, hlm. 68-69. 
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anak adalah saat dia memiliki manfaat (benefit) dalam kehidupannya, 
minimal manfaat untuk dirinya sendiri, lalu bergerak ke lingkungan 
yang lebih luas, bermanfaat untuk orangtua, keluarga, lingkungan 




3.1.2 Analisis Konsep Multiple Intelligences Perspektif Munif Chatib dalam 
Mengembangkan Sistem Pendidikan di Indonesia. 
Pada teori Bab II hal 13, bahwa pengembangan sistem pendidikan 
adalah upaya dan proses pengembangan suatu komponen yang sudah 
ada dalam sekelompok peserta didik sebagai usaha mendewasakan dan 
meningkatkan kualitas untuk mencapai hasil dan tujuan yang 
diinginkan. 
Konsep Multiple Intelligences perspektif Munif Chatib yang 
menitikberatkan pada kecerdasan anak yang berbeda-beda dan selalu 
menemukan kelebihan setiap anak. Konsep ini percaya bahwa tidak ada 
anak yang bodoh sebab setiap anak pasti memiliki satu kelebihan. 
Dalam mengembangkan sistem pendidikan di Indonesia, keunikan 
Munif yaitu menggunakan strategi Multiple Intelligences, dalam artian 
bahwa dalam proses menuju akhir terbaik dilihat dari pola penerimaan 
siswa baru, bagi sekolah yang menerapkan MI tidak menerapkan tes-tes 
formal untuk menyaring siswa. Sekolah membuka pendaftaran dengan 
jumlah siswa berkapasitas 100, maka dalam penerimaan siswa baru 




Pada teori Bab II hal 15, 16 dan 17, bahwa dalam 
mengembangkan sistem pendidikan dibutuhkan dan harus melakukan 
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 Munif Chatib, Orang Tuanya, hlm. 103. 
19
 Ibid.,  hlm. 85. 
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sistem pengembangan pembelajaran, sistem evaluasi pemelajaran, dan 
sistem pengukuran dan penilaian.  




3.1.2.1 Pada penerimaan murid baru, tidak dilalui dengan tes-tes formal 
atau tes masuk, seperti tes kognitif, tes IQ, maupun hasil dari 
Ujian Nasional. 
3.1.2.2 Menerima segala jenis kecerdasan murid tanpa pandang bulu, 
baik yang nakal, telat dalam berfikir, anak yang berkebutuhan 
khusus dan slow learner. 
3.1.2.3 Batas penerimaan siswa ditentukan oleh daya tampung kelas. 
Misalnya sekolah menampung untuk siswa baru dengan jumlah 4 
kelas dan setiap kelas berjumlah 25 siswa, maka sekolah 
membuka pendaftaran penerimaan siswa baru dengan jumlah 
100, maka sekolah harus menerima siswa yang masuk lebih 
awal, dan setelah penerimaan siswa mencapai 100 siswa, maka 
pendaftaran siswa baru ditutup. 
3.1.2.4 Karena kecerdasan siswa yang diterima sangat beragam, maka 
dilakukan pemetaan atau pembagian kelas berdasarkan 
kecenderungan kecerdasan dan gaya belajar setiap murid. 
Terdapat pada nomor empat (4) dalam penerapan Multiple 
Intelligences dalam sistem pendidikan, bahwa setiap anak mempunyai 
beragam kecerdasan, dan sekolah membagi kelas dengan pemetaan 
berdasarkan kecenderungan kecerdasan pada masing-masing siswa. 
Misalnya kelas A berisi anak-anak yang berkebutuhan khusus, kelas B 
berisi anak-anak yang kecenderungan kecerdasannya dalam musical dan 
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 Munif Chatib dan Alamsyah Said, Sekolah Anak-anak Juara, hlm. 126. 
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logis-matematis, kelas C berisi anak-anak yang aktif, kelas D berisi 
anak-anak yang telat dalam berfikir.  
Dengan pembagian kelas seperti di atas, maka tugas guru lah yang 
bertanggung jawab dalam mengembangkan dan merubah anak-anak 
menjadi lebih baik. Dalam proses pembelajaran guru juga menyiapkan 
lesson plan atau rencana pembelajaran dengan model pembelajaran 
yang baru dan menarik berdasarkan kelas kecenderungan 
kecerdasannya, sehingga pelajaran yang didapat bisa melekat dalam 
otak dan menjadi memori jangka panjang.  
Selain itu dalam proses pembelajaran, guru juga memberikan 
penilaian autentik meliputi penilaian dalam ranah kognitif, 
psikomotorik, dan afektif kepada siswa. Penilaian kognitif meliputi 
tingkatan menghafal, memahami, mengaplikasikan, menganalisis dan 
mengevaluasi. Penilaian psikomotorik meliputi tingkatan dalam hal 
perbuatan, kinerja, kreatifitas dan mambuat karya-karya atau produk-
produk baru. Sedangkan penilaian afektif yaitu meliputi tingkatan 
pemberian respon, sikap, apresiasi, dan minat kepada anak didik. 




 Pembelajaran dalam sistem pendidikan akan lebih fokus terhadap 
kecenderungan kecerdasan pada setiap anak dan mempunyai hasil 
yang optimal. 
 Memberikan pengalaman yang baru kepada manusia tentang 
pengembangan potensinya. 
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 Idarianawaty. 2011. Teori Kecerdasan Majemuk. 
http://idarianawaty.blogspot.co.id/2011/02/teori-kecerdasan-majemuk-dan.html, diakses pada tanggal 
16 Juni 2016. 
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 Memberi harapan dan semangat baru, terutama pada si pelajar atau 
pembelajar. 
 Membuka kesempatan kepada anak yang belajar untuk selalu kritis 
dan berfikiran terbuka. 
 Menghindari adanya penghakiman terhadap manusia dari 
kecenderungan kecerdasannya. 
 Seluruh anak didik akan belajar melalui gaya belajar sesuai 
kecerdasan yang dimilikinya, sehingga mampu meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan dan diajarkan 
oleh guru. 
 Pengetahuan siswa tidak terbatas dalam konteks “Tahu Apa?” 
melainkan “Bisa Apa?”. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan dari Bab-bab terdahulu, maka dapat 
disimpulkan:  
4.1.1 Konsep Multiple Intelligences perspektif Munif Chatib:  
4.1.1.1 Menerima semua siswa dengan kecenderungan kecerdasan 
berbeda-beda pada proses penerimaan siswa baru di sekolah. 
4.1.1.2 Meneliti kondisi psikologi siswa dengan menggunakan MIR 
(Multiple Intelligences Research). 
4.1.1.3 Pembagian kelas berdasarkan kecenderungan kecerdasan siswa. 
 
4.1.2 Pengembangan sistem pendidikan di Indonesia perspektif Munif Chatib 
4.1.2.1 Membuat metode-metode baru dan menarik berdasarkan 
kecenderungan siswa.  




4.1.3 Kelebihan konsep Multiple Intelligences perspektif Munif Chatib dalam 
mengembangkan sistem pendidikan di Indonesia: 
4.1.3.1 Pembelajaran dalam sistem pendidikan akan lebih fokus terhadap 
kecenderungan kecerdasan pada setiap anak dan mempunyai 
hasil yang optimal. 
4.1.3.2 Memberi harapan dan semangat baru, terutama pada si pelajar 
atau pembelajar. 
4.1.3.3 Menghindari adanya penghakiman terhadap manusia dari 
kecenderungan kecerdasannya. 
4.1.3.4 Seluruh anak didik akan belajar melalui gaya belajar sesuai 
kecerdasan yang dimilikinya, sehingga mampu meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru. 
4.1.3.5 Pengetahuan siswa tidak terbatas dalam konteks “Tahu Apa?” 
melainkan “Bisa Apa?”. 
 
4.1.4 Kelemahan dan kekurangan konsep Multiple Intelligences perspektif 
Munif Chatib: 
4.1.4.1 Guru kewalahan dalam menangani siswa-siswa di dalam kelas. 
4.1.4.2 Guru akan merasa kesulitan dalam merancang strategi 
pembelajaran. 
4.1.4.3 Siswa kurang bersosialisasi antara siswa yang satu dengan yang 
lain. 
4.1.4.4 Di dalam konsep ini siswa menjadi minder, karena sekolah 
membeda-bedakan kelas anak yang pintar dan anak yang 
berkebutuhan khusus. 
4.2 Saran  
Tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak, demi suksesnya 
kemajuan sistem pendidikan di Indonesia yang menerapkan berbagai strategi, 
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peneliti berusaha memberikan masukan dan pertimbangan terhadap kerangka 
dasar strategi yaitu khususnya pada kerangka dasar strategi yang meliputi 
strategi Multiple Intelligences sebagai strategi untuk mengembangkan sistem 
pendidikan di Indonesia. Maka dari itu saran penulis: 
 
4.2.1. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dan referensi untuk penelitian yang 
sejenis. Salah satu judul untuk penelitian sejenis yaitu“Efektifitas 
Pembelajaran dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Multiple 
Intelligences di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang 
Sukoharjo”. 
4.2.2. Kepada lembaga pendidikan, termasuk lembaga pendidikan umum 
(sekolah nasional) maupun lembaga pendidikan yang berbasis Islam 
dan pesantren, bahwa strategi Multiple Intelligences di sekolah umum 
dan khusus tidak harus dideskriminasikan dalam aplikasinya, dengan 
begitu setiap lembaga pendidikan diharapkan dapat mengaplikasikan 
strategi tersebut. Dan diharapkan kepada setiap lembaga pendidikan 
bisa menerapkan konsep the Process bukan the best Input 
4.2.3. Kepada para pendidik, hendaknya dalam setiap aplikasi proses 
pembelajaran untuk senantiasa memperhatikan berbagai 
kecenderungan kecerdasan setiap anak didiknya. 
4.2.4. Kepada para orang tua, diharapkan untuk senantiasa memberikan 
apresiasi dan motivasi kepada anaknya di setiap langkahnya. 
4.2.5. Kepada Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 
hendaknya bisa mengarahkan kepada setiap lembaga pendidikan untuk 
memperhatikan Strategi Multiple Intelligences dalam mengembangkan 




 Kedua orang tuaku, Bapak Wagina dan Ibu Suci Handayani, yang senantiasa 
mencurahkan kasih sayang, mendidik, memotivasi, menyemangati, dan selalu 
mendoakan putri-putrinya dalam setiap langkah yang ditempuh. Terimakasih 
atas nasihat, arahan, bimbingannya yang menjadi tanda kasih dan cinta orang 
tua pada anaknya. Semoga Allah Swt membalas semua kebaikan kalian, Amiin. 
 Adikku, yang sangat saya sayangi dan banggakan Annida Fauziyah Ismail 
yang sekarang sedang berjuang di SMA MTA Semanggi. Semoga apa yang 
engkau harapkan dan cita-citakan tercapai.  
 My Bestie, Dzakiatul Afifah, yang selalu memberikan motivasi dan 
semangatnya, dan yang selalu mengingatkan dalam kebaikan. 
 Sahabat-sahabatku terdekat, Rina Muji Rahayu, Puspita Lestari, Fajrul 
Amalia, Hefik Nadzif, Eliya Nurcahya, Rafiqa Noviyani, Shofiatun Maghfuroh, 
Mila Ayu Ningtyas, Zulfanida Karunia yang selalu memberikan semangat dan 
motivasinya.  
 Teman-temanku Idealist Leader semuanya yang tidak bisa saya sebutkan satu 
persatu, terima kasih atas semangat dan motivasinya. 
 Teman-teman seperjuangan angkatan 2012 Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
 Almamaterku tercinta. 
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